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The purpose of this study is to determine the increase in activity and learning outcomes of 
students on learning Social Sciences using the Model Make A Match cooperative in class 
3B Elementary School 16 Pontianak North. The method used in this research is 
descriptive method, the form of research that is action research class. The subjects of the 
study were students of class 3B, which amounted to 34 people. The result of capability of 
learning plan in cycle I is 3.41. In the average cycle II increased to 3.86. The ability of 
teachers to implement the average learning cycle I is 3.40. In cycle II average 3.86. 
Student learning activity in cycle I is 62,94%. In the second cycle increased to 80.29%. 
Student learning outcomes cycle I average 77.94 and on the second cycle rose to 87.65. 
From the result of the research, it can be concluded that there is an increase of activity 
and student learning outcomes by using the Make A Match cooperative model in Grade 
3B State Elementary School 16 Pontianak north 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan pengamatan awal 
terhadap proses pembelajaran IPS di 
SDN 16 Pontianak Utara, diperoleh 
informasi bahwa selama proses 
pembelajaran IPS lebih berpusat pada 
guru yaitu hanya menggunakan metode 
ceramah. Kegiatan pembelajaran sangat 
membosankan karena penyajiannya 
bersifat monoton. Sehingga, hal ini 
mengakibatkan pelajaran kurang menarik 
dan siswa menjadi tidak antusias dalam 
proses pembelajaran. Ketidakantusiasan 
siswa tersebut membuat siswa menjadi 
tidak aktif selama proses pembelajaran 
dan tidak paham dengan materi yang 
dipelajari, sehingga nilai rata-rata kelas 
untuk pelajaran IPS berada dibawah 
KKM. Nilai KKM untuk pelajaran IPS di 
kelas 3B SDN 16 Pontianak Utara adalah 
75, sedangkan nilai rata-rata kelasnya 
adalah 69,7. Berdasarkan masalah-
masalah yang terjadi tersebut, terdapat 
kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan selama proses pembelajaran, 
dimana dalam kenyataannya proses 
pembelajaran menjadi lebih monoton. 
Proses pembelajaran hanya terpaku pada 
guru, tidak mengembangkan 
kemampuann berfikir siswa dan 
mengakibatkan siswa jadi pasif dalam 
belajar. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dilakukan direkomendasikan untuk dapat 
mengatasi kesenjangan tersebut adalah 
pembelajaran model kooperatif Make a 
Match. model kooperatif Make a Match 
digunakan untuk memotivasi siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, siswa bekerja 
sama dalam suasana gotong-royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tergerak untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Peningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
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Dengan Mengunakan Model Kooperatif 
Make a Match di Kelas 3B  Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pontianak Utara”.   
Pembelajaran pada dasarnya adalah 
proses belajar mengajar yang melibatkan 
dua pihak yaitu siswa dan guru. Belajar 
adalah proses perubahan perilaku 
individu sebagai akibat adanya interaksi 
individu dengan lingkungan untuk 
mencapai tujuan. Kegiatan mengajar 
adalah suatu kegiatan guru untuk 
mengembangkan dan menciptakan serta 
mengatur situasi yang memungkinkan 
siswa dapat melakukan kegiatan belajar, 
sehingga belajar dan  mengajar 
merupakan dua kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan. Pemahaman materi 
pelajaran tidak sekadar  menghafal dan 
mengingat materi belaka, tetapi belajar 
adalah sebuah proses perubahan prilaku 
seperti bertambahnya pengetahuan, 
pemahaman, sikap, keterampilan, 
kecakapan, kreativitas, dan lainnya yang 
menuntut aktivitas siswa. 
 Aktivitas berarti kesibukan, 
kegiatan, keaktifan, kerja atau suatu 
kegiatan kerja yang dilaksanakan pada 
tiap bagian dalam suatu peristiwa atau 
kejadian.  
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  dalam Latifah Noor, (2008 : 
54). “aktivitas berarti kesibukan, 
kegiatan, keaktifan, kerja atau suatu 
kegiatan kerja yang dilaksanakan pada 
tiap bagian dalam suatu peristiwa atau 
kejadian. Aktivitas siswa adalah 
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 
pikiran, perhatian dan aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan 
tersebut”  
Dengan demikian aktivitas siswa 
merupakan serangkaian kegiatan atau 
keterlibatan siswa dapat berupa, 
sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas 
dalam proses membangun guna 
menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran.  
Abduorrahman Gintings (2007: 23) 
menyatakan, “hasil belajar merupakan 
hasil dari kegiatan belajar dan 
pembelajaran telah berjalan dan 
mencapai  hasil  sebagaimana  yang  
ditetapkan  dalam  perencanaan. Evaluasi 
ini meliputi evaluasi terhadap proses 
belajar dan pembelajaran serta evaluasi 
terhadap hasil yang dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan hasil evaluasi guru dapat 
mengambil langah – langkah tindak 
lanjut yang dinilai selayaknya dilakukan 
baik oleh guru, siswa, orang tua siswa, 
maupun penyelenggara sekolah lainnya. 
Jika hasil evaluasi menunjukkan adanya 
masalah maka tindak lanjut bersifat 
solusi. Sebaliknya, jika hasil evaluasi 
mengindikasikan adanya keberhasilan, 
maka tindak lanjut dapat berupa 
pengayaan atau pengembangan”. 
Dari  pengertian  hasil  belajar 
tersebut maka  dapat disimpulkan  
bahwa hasil belajar adalah hasil akhir 
dari dari seluruh kegiatan belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
dan menerima suatu palajaran untuk 
mencapai kompetensi yang berupa aspek 
kognitif yang diungkapkan dengan alat 
penilaian yaitu tes evaluasi dengan 
hasil yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai, aspek afektif yang menunjukkan 
sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, dan aspek psikomotorik 
yang menunjukkan keterampilan dan 
kemampuan bertindak siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Belajar itu 
sebagai suatu proses perubahan tingkah 
laku, atau memaknai sesuatu yang 
diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara 
tentang hasil belajar, maka hal itu 
merupakan hasil yang telah dicapai oleh 
siswa. 
Trianto (2010: 171) mengatakan, 
”Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, polotik, 
hukum, dan budaya”. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hamid Hasan (1990), 
“kurikulum pendidikan IPS tahun 1994 
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merupakan fusi dari berbagai disiplin 
ilmu”. Pembelajaran IPS lebih 
menekankan pada aspek “pendidikan” 
daripada “transfer konsep”, karena dalam 
pembelajaran IPS siswa diharapkan 
memperoleh pemahamann terhadap 
sejumlah konsep dan mengembangkan 
serta melatih sikap, nilai, moral dan 
keterampilannya berdasarkan konsep 
yang telah dimilikinya dengan demikian, 
pembelajaran IPS harus 
diformulasikannya pada aspek 
kependidikannya.  
Menurut Buchari Alma (2008: 81) 
“cooperative learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
4-6 orang, dengan struktur kelompok 
heterogen”.  
 Langkah-langkah model 
pembelajaran Make a Match (Miftahul 
Huda, 2013: 252) adalah sebagai berikut. 
1).Guru menyampaikan materi atau 
memberi tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi sebelumnya di 
rumah. 2).Siswa dibagi kedalam 3 
kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta 
untuk berhadap-hadapan, dan kelompok 
C adalah penilai. 3).Guru membagikan 
kartu pertanyaan kepada kelompok A 
dan kartu jawaban kepada kelompok B. 
4).Guru menyampakian kepada siswa 
bahwa mereka harus 
mencari/mencocokan kartu yang 
dipegang dengan kartu kelompok lain. 
Guru juga perlu menyampaikan batasan 
maksimal waktu yang ia berikan kepada 
mereka. 5).Guru meminta semua anggota 
kelompok A untuk mencari pasangannya 
di kelompok B. Jika mereka udah 
menemukan pasangannya masing-
masing, guru meminta mereka 
melaporkan diri kepadanya. Guru 
mencatat mereka pada kertas yang sudah 
dipersiapkan. 6).Jika waktu sudah habis, 
mereka harus diberitahu bahwa waktu 
sudah habis. Siswa yang belum 
menemukan pasangannya diminta untuk 
berkumpul sendiri. 7).Guru memanggil 
satu pasangaan untuk prsentasi. 
Pasangan lain dan siswa yang tidak 
mendapat pasangan memperhatikan dan 
memberikan tanggapan apakah pasangan 
itu cocok atau tidak. 8).Terakhir, guru 
memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang 
memberikan presentasi. 9).Guru 
memanggil pasangan berikutnya, begitu 




Metode yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif dalam penelitian ini 
adalah pemecahan masalah mengenai 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa dengan menggambarkan suatu 
fakta tentang keadaan yang terjadi pada 
saat pembelajaran IPS di kelas V dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match. Sehingga 
akan diperoleh hasil apakah model 
pembelajaran kooperatif  tipe Make A 
Match ini dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa ataupun tidak. 
Sesuai dengan judul peningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 
mengunakan model Kooperatif tipe 
Make A Match dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas 3B SDN 16 
Pontianak Utara, maka bentuk penelitian 
yang sesuai digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
atau PTK (Classroom Action Research).  
Berdasarkan bentuk penelitiannya 
yaitu Penelitian Tindakan Kelas, maka 
sifat penelitian yang digunakan peneliti 
adalah kolaboratif. Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2014:62) menyatakan, 
“penelitian tindakan kelas adalah  
kolaborasi  (kerja sama) antara praktisi 
(guru, kepala sekolah, siswa dan lain-
lain) dan peneliti dalam pemahaman, 
kesepakatan tentang permasalahan, 
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pengambilan keputusan yang akhirnya 
melahirkan kesamaan (action)”.  
Sedangkan menurut Mahmud 
(2011:209), “dalam PTK bentuk 
kolaboratif, peneliti melibatkan beberapa 
pihak, baik guru, kepala sekolah maupun 
dosen secara serentak, dengan tujuan 
meningkatkan praktik pembelajaran, 
menyambung perkembangan teori, dan 
peningkatan karier guru.” 
Pada penelitian ini peneliti akan 
berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas 3B di Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Utara. Peneliti bersama guru 
akan mengadakan sharing dan 
bekerjasama dalam penyusunan 
perencanaan pembelajaran yang akan 
dilakukan berdasarkan model 
pembelajaran yang akan digunakan oleh 
peneliti yaitu model kooperatif tipe 
Make A Match sehingga proses 
pembelajaran yang akan dilakukan 
peneliti akan lebih terfokus dan terarah 
sesuai dengan harapan. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
3B Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Utara. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
satu orang guru, Abang Azhary dan 
siswa kelas 3B SDN 16 Pontianak Utara 
yang berjumlah 34 orang, dengan siswa 
laki-laki yang berjumlah 15 orang, dan 
siswa perempuan yang berjumlah 19 
orang.  
Sesuai dengan bentuk pendekatan 
penelitian kualitatif dan sumber data 
yang akan digunakan, maka teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah 
Teknik Observasi Langsung dan 
Pengukuran. Dalam penelitian ini, 
pengamatan dilakukan secara langsung 
terhadap kegiatan pembelajaran murid 
kelas 3B SDN Negeri 16 Pontianak 
Utara baik saat observasi awal sebelum 
penelitian maupun kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif Make A Match. 
Kemudian teknik pengukuran untuk 
mengukur kemampuan pemahaman 
siswa menggunakan tes atau soal latihan 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas 3B SDN 16 Pontianak Utara  
yang diberikan oleh guru. 
Lembar observasi dalam penelitian 
ini berupa IPKG I dan II untuk guru. 
IPKG I digunakan untuk menilai 
kemampuan guru merancang RPP dan 
IPKG II digunakan untuk menilai 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
menerapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Make A Match.  
Kemudian untuk siswa berupa lembar 
observasi aktivitas belajar siswa dan tes 
kemampuan berpikir siswa. Lembar 
observasi aktivitas belajar siswa 
digunakan untuk melihat peningkatan 
aktivitas belajar siswa yang terjadi 
setelah kita menerapkan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make A 
Match pada mata pelajaran IPS kelas 3B 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Utara.  Tes untuk menilai sejauh mana 
kemampuan siswa dalam hal penyerapan 
materi. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan mengikuti prinsip dasar yang 
terdiri atas 4 tahap yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, 
pengamatan/observasi, dan refleksi. 
Sebagaimana yang dikemukakan Asrori 
dkk (2009: 116), “dalam penelitian 
tindakan kelas ada empat langkah 
tindakan yang biasanya dilakukan, yaitu; 
Tahap Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan ini, peneliti 
mengadakan pertemuan dan bekerjasama 
dengan observer dan guru kolaborasi 
yang merupakan guru mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 3B 
untuk merencanakan tindakan seperti 
berikut. (1) Menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. (2) 
Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah ditentukan. (3) 
Mempersiapkan materi pembelajaran. (4) 
Mempersiapkan media pembelajaran. (5) 
Mempersiapkan kegiatan pembelajaran 
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dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match yang akan dilakukan. (6) 
Membuat lembar observasi untuk siswa 
dan guru.  
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan penelitian tindakan ini 
direncanakan akan dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 
dengan mengadakan kolaborasi bersama 
Drs. Yakub K selaku guru kolaborator. 
Waktu  yang digunakan untuk 
melaksanakan tindakan pada tahap  ini 
adalah 2 jam pelajaran yaitu selama 70 
menit setiap sekali pertemuannya.  
Tahap Pengamatan 
Kegiatan pengamatan ini 
dilaksanakan pada waktu proses 
pelaksanaan atau pembelajaran 
berlangsung yakni mengadakan 
pengamatan dengan mengisi panduan 
observasi terhadap guru (IPKG), 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
observasi maka dapat dilihat tingkat 
keberhasilan atau tidaknya penerapan 
model pembelajaran kooperatif Make A 
Match dalam pembelajaran IPS.  
Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi 
dilakukan refleksi yaitu dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran di siklus I. Kekurangan 
yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. 
Untuk memudahkan dalam 
memahami keempat langkah tersebut, 



















 Model Penelitian Tindakan Kelas 
 
Menurut panduan pelaksanaan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) 
mahasiswa FKIP UNTAN (2012:53)  
rumus menghitung skor rata-rata IPKG I 





Sedangkan rumus untuk 
menghitung persentase aktivitas siswa. 
Menurut Anas Sudijono (2012: 43) 
rumus persentase yang digunakan 
sebagai berikut: P = 
f
N
















Untuk menghitung peningkatan 
hasil belajar siswa yang dibandingkan 
dengan kriteria ketuntasan minimum ( 
KKM ) data dianalisis dengan 
perhitungan rata – rata, analisis data 
berupa skor yang menggunakan rumus 
menurut IGAK Wardani (2008:5.12) 
sebagai berikut:      X̅ =  ∑fx ...............[3]
                                                                                                                      ∑f      
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data hasil penelitian 
diuraikan dalam tahapan siklus-siklus 
pembelajaran yang telah dirancang dan 
dilaksanakan oleh peneliti dengan 
subyek penelitian siswa kelas 3B 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Utara yang berjumlah 34 orang dengan 2 
siklus penelitian. Data yang diperoleh 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah data tentang aktivitas belajar 
siswa dan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Semua 
aspek tersebut terdapat dalam hasil 
observasi dari siklus I dan siklus II.  
Pada siklus I, hasil rekapitulasi 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Make 
A Match Kelas 3B SD Negeri 16 
Pontianak Kota memperoleh skor rata – 
rata 3,41 dan kinerja guru melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas 
memperoleh skor rata-rata 3,40 dengan 
kategori baik. Sedangkan, hasil observasi 
aktivitas belajar siswa di kelas dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match  memperoleh persentase 
sebesar 62,94% dengan kategori baik dan 
rata – rata nilai hasil belajar siswa adalah 
77,94. 
Pada siklus II, hasil rekapitulasi 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Make A Match Kelas 3B SD Negeri 16 
Pontianak Utara memperoleh skor rata – 
rata 3,86 dan kinerja guru melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas 
memperoleh skor rata-rata 3,86 dengan 
kategori sangat baik. Sedangkan, 
aktivitas belajar siswa di kelas dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match memperoleh persentase 
sebesar 80,29% dengan kategori sangat 
baik dan rata – rata nilai hasil belajar 
siswa adalah 87,65.
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan 2 siklus 
penelitian pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas 3B dengan 
mengunakan model kooperatif tipe Make 
A Match yang dilakukan oleh peneliti 
dan observer, diperoleh rekapitulasi 
aktivitas belajar siswa dan kinerja guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Make A Match.
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPS Menggunakan Model Kooperatif Make a Match 
Komponen Rencana Pembelajaran Siklus 1 Siklus 2 
Kejelasan rumusan 3 4 
Kelengkapan cakupan rumusan 3 3 
Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
Keruntutan dengan karakterisitik peserta didik 3 3 
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Kesesuaian materi  3 4 
Kesesuain meteri dengan alokasi waktu 3 4 
Kesesuaian sumber belajar/media dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
Kesesuaian sumber belajar/media dengan materi 
pembelajaran 
4 4 
Kesesuaian sumber belajar/ media dengan karakteristik 
peserta didik 
4 4 
Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada 
siswa untuk mempelajari materi sebelumnya di rumah. 
4 4 
Siswa dibagi kedalam 3 kelompok, misalnya kelompok A 
dan kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-
hadapan, dan kelompok C adalah penilai. 
4 4 
Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 
kartu jawaban kepada kelompok B. 
4 4 
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 
mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu 
kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan 
maksimal waktu yang ia berikan kepada mereka. 
4 4 
Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya di kelompok B. Jika mereka udah menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka 
melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada 
kertas yang sudah dipersiapkan. 
4 4 
Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa 
waktu sudah habis. Siswa yang belum menemukan 
pasangannya diminta untuk berkumpul sendiri. 
4 4 
Guru memanggil satu pasangaan untuk prsentasi. Pasangan 
lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan 
memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah 
pasangan itu cocok atau tidak. 
3 4 
Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 
dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 
memberikan presentasi. 
3 3 
Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya 
sampai seluruh pasangan melakukan presentasi. 
3 4 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
Kejelasan prosedur penilaian 3 4 
Kelengkapan instrument 3 4 
Total Skor= 75 85 
Skor rata-rata= 3,41 3,86 
 
Berdasarkan tabel di atas  
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus 1 diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,41 dengan 
katagori “baik” dan pada siklus 2 
mengalami peningkatan menjadi 3,86 
dengan katagori “baik sekali”. 
Dengan demikian kemampuan guru 
untuk merencanakan pembelajaran 
dengan  model kooperatif tipe Make A 
Match pada siswa kelas 3B Sekolah 
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Rekapitulasi kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran IPS 
Menggunakan Model Kooperatif Make a Match 
Aspek Yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 
Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 4 
Memeriksa kesiapan siswa 4 4 
Melakukan kegiatan apersepsi 3 4 
Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
3 4 
Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 4 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 3 4 
Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 3 
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 4 
Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa 
untuk mempelajari materi sebelumnya di rumah. 
4 4 
Siswa dibagi kedalam 3 kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan, 
dan kelompok C adalah penilai. 
4 4 
Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 
kartu jawaban kepada kelompok B. 
4 4 
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 
mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu 
kelompok lain. Guru juga perlu menyampaikan batasan 
maksimal waktu yang ia berikan kepada mereka. 
4 4 
Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya di kelompok B. Jika mereka udah menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan 
diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 
dipersiapkan. 
4 4 
Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu 
sudah habis. Siswa yang belum menemukan pasangannya 
diminta untuk berkumpul sendiri. 
4 4 
Guru memanggil satu pasangaan untuk prsentasi. Pasangan lain 
dan siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan 
memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
4 4 
Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 
memberikan presentasi. 
4 4 
Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 
seluruh pasangan melakukan presentasi. 
4 4 
Menunjukkkan keterampilan dalam penggunaan media 3 4 
Menghasilkan pesan yang menarik 3 3 
Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 4 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 4 




Berdasarkan tabel di atas 
kemampuan guru melaksanakan  
pembelajaran pada siklus I diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,40 dengan 
katagori “baik” dan pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 3,86 
dengan katagori “baik sekali”. 
 
Dengan demikian kemampuan guru 
untuk melaksanakan pembelajaran 
dengan  model kooperatif tipe Make A 
Match pada siswa kelas 3B Sekolah 




Aktivitas Siswa pada Pembelajaran IPS  Menggunakan  
Model Kooperatif Make a Match 
 
Aspek Yang Dinilai 







Siswa yang menyimak 
































Siswa yang aktif bertanya 






























Guru membagi siswa ke dalam kelompok kerja 4 4 
Guru melibatkan siswa dalam penggunaan media ajar 3 4 
Guru memberikan penjelasan tata cara penggunaan media ajar 
dan mekanisme kerja kelompok  
3 4 
Guru memotivasi siswa melakukan yang terbaik dalam kegiatan 
kelompok 
3 4 
Guru memberikan konfirmasi akan aktifitas kerja kelompok 3 4 
Memantau kemajuan belajar 3 3 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 3 4 
Menggunakan bahasa lisan dengan jelas dan lancar 3 4 
Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 3 4 
Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 3 
Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 3 4 
Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 3 4 
Melaksanakan tindak lanjut 3 3 
Skor Total= 119 135 




Siswa aktif dalam memberi 









































Rata-rata 62,94% 37,06% 80,29% 19,71% 
 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 
aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 
persentase sebesar 62,94 % dan pada 
siklus II mengalami peningkatan 80,29 
%.  
 
Dengan demikian aktivitas belajar 
dengan  model kooperatif tipe Make A 
Match pada siswa kelas 3B Sekolah 




Perolehan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS Menggunakan 
Model Kooperatif Make a Match 
 
Berdasarkan  tabel di atas bahwa 
perolehan hasil belajar siswa pada siklus 
1 diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 
77,94 dan pada siklus 2 mengalami 
peningkatan menjadi 87,65. Dengan 
demikian perolehan hasil belajar dalam 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Model Kooperatif Tipe Make A Match 
Kelas 3B SD Negeri 16 Pontianak Utara   
mengalami peningkatan.  
Peningkatan kemampuan guru 
menyusun perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model kooperatif Make a Match dapat 




Siklus 1 Siklus 2 
f fx f fx 
F∑ 34 2650 34 2980 
 
X 






Skor Rata-Rata Keseluruhan Kemampuan Guru Menyusun Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran pada setiap 
siklus terlihat bahwa terjadi peningkatan 
yaitu pada siklus pertama skor rata-rata 
3,41 dan meningkat menjadi 3,81. 
Peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 


















Skor Rata-Rata Keseluruhan Kemampuan Guru  Melaksanaan Pembelajaran 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada 
setiap siklus terlihat bahwa terjadi 
peningkatan yaitu pada siklus 
pertama skor rata-rata 3,40 dan 
meningkat menjadi 3,86. 
Peningkatan aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat pada grafik 3 
berikut.
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Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
aktivitas belajar siswa pada setiap 
siklus terlihat bahwa terjadi 
peningkatan yaitu pada siklus 
pertama skor rata-rata 62,94 dan 
meningkat menjadi 80,29.
Peningkatan aktivitas belajar siswa 



















Rata-Rata Kelas Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil pengamatan tentang 
hasil belajar siswa secara individu pada 
setiap siklus terlihat bahwa terjadi 
peningkatan yaitu pada siklus pertama 
skor rata-rata hasil belajar siswa 77,94 
dan meningkat menjadi 87,65. 
Berdasarkan hasil refleksi diri peneliti 
sebagai guru sebelum melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan 
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Match dalam pembelajaran IPS, 
kurangnya aktivitas siswa oleh guru 
sehingga mereka kurang memahami  
konsep-konsep IPS  yang berdampak 
pada tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa 
yang sibuk sendiri dengan kegiatan yang 
tidak mengarah pada proses 
pembelajaran atau banyak siswa  yang 
bercerita dengan teman semejanya. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
masalah dan submasalah tercapai sesuai 
dengan tujuan yang dirumuskan. Dengan 
demikian, terdapat peningkatan kinerja 
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Make A Match 
pada pembelajaran IPS kelas  3B 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Utara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan bahwa 
terdapat peningkatan kinerja guru dalam 
merencanakan pembelajaran, 
peningkatan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, 
peningkatan aktivitas belajar siswa dan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Make A Match pada siswa kelas 3B 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak 
Utara. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. (1) 
Dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan alangkah baiknya guru 
dapat melibatkan siswa secara aktif, 
bukan hanya secara fisik tetapi juga 
secara mental dan emosional. (2) Guru 
hendaknya tidak bosan menggunakan 
variasi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model, strategi, dan 
metode yang menyenangkan agar siswa 
selalu termotivasi untuk aktif dalam 
belajar. (3) Guru sebaiknya melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, agar guru 
dapat mengetahui kekurangan pada 
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